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ABSTRAK 

Nama : Nur Husainah NIM : 21160017, Prodi : Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (PGMI) Judul : “Studi Pemanfaatan Perpustakaan Dalam 

Meningkatkan Budaya Literasi Siswa di SD Negeri 066 Soposorik” Penelitian 

ini di latarbelakangi oleh pentingnya Gerakan Literasi Sekolah (GLS) sebagai 

program nasional untuk menumbuhkan budaya membaca dan menulis di 

lingkungan pendidikan dasar. Perpustakaan sekolah berperan strategis dalam 

mendukung gerakan tersebut karena menjadi pusat sumber belajar yang 

menyediakan berbagai koleksi bacaan bagi siswa dan guru. Namun, pada 

kenyataannya, pemanfaatan perpustakaan di banyak sekolah masih belum optimal, 

termasuk di SD Negeri 066 Soposorik, yang meskipun telah menjalankan program 

literasi tetap menghadapi berbagai hambatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui (1) gambaran budaya literasi siswa di SDN 066 Soposorik, (2) 

hambatan yang dihadapi pustakawan dalam meningkatkan budaya literasi, serta (3) 

upaya pengelola perpustakaan dalam meningkatkan budaya literasi. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek kepala sekolah dan 

pengelola perpustakaan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, teknik analisis data mengikuti model Miles dan 

Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya literasi siswa telah tumbuh melalui 

kegiatan membaca 15 menit sebelum pelajaran, program Literasi Bersama 

Perpustakaan, dan Literasi Masyarakat yang melibatkan orang tua. Hambatan 

utama meliputi keterbatasan koleksi buku, fasilitas ruang baca yang sempit, belum 

adanya pustakawan profesional, serta motivasi membaca intrinsik siswa yang 

rendah. Adapun upaya yang dilakukan sekolah antara lain pembiasaan membaca 

harian, kerja sama guru dan pustakawan, penambahan koleksi melalui dana BOS, 

serta pemberian penghargaan bagi siswa rajin membaca. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa perpustakaan sekolah memiliki peran penting dalam 

meningkatkan budaya literasi siswa, namun pemanfaatannya di SDN 066 Soposorik 

masih perlu ditingkatkan melalui pengembangan fasilitas, koleksi, dan 

profesionalitas pustakawan agar fungsinya sebagai pusat literasi dapat berjalan 

optimal. 

Kata kunci: Pemanfaatan Perpustakaan, Budaya Literasi, Sekolah Dasar 
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ABSTRACT 

Name: Nur Husainah Student ID: 21160017 Study Program: Islamic Elementary 

Teacher Education (PGMI) Title: “A Study on the Utilization of School Library 

in Enhancing Students’ Literacy Culture at SD Negeri 066 Soposorik” This 

research is motivated by the importance of the School Literacy Movement (Gerakan 

Literasi Sekolah/GLS) as a national program aimed at fostering reading and writing 

habits in primary education. The school library plays a strategic role in supporting 

this movement as a learning center that provides various reading materials for 

students and teachers. However, in practice, the utilization of school libraries in 

many schools remains suboptimal, including at SD Negeri 066 Soposorik, which, 

despite implementing literacy programs, still faces several challenges. The 

objectives of this study are to: (1) describe students’ literacy culture at SDN 066 

Soposorik, (2) identify the obstacles faced by the librarian in improving literacy 

culture, and (3) explain the efforts made by the library management to enhance 

literacy activities. This study employs a descriptive qualitative approach with the 

school principal and librarian as the research subjects. Data were collected through 

observation, interviews, and documentation, and analyzed using the Miles and 

Huberman model, which includes data reduction, data display, and conclusion 

drawing. The results show that students’ literacy culture has begun to develop 

through several programs such as 15-minute reading before class, the Library 

Literacy Program, and the Community Literacy Program involving parents. The 

main obstacles include limited book collections, inadequate reading space, the 

absence of professional librarians, and low intrinsic motivation among students. 

Efforts made by the school include daily reading habits, collaboration between 

teachers and librarians, adding new collections funded by the BOS program, and 

giving awards to diligent readers. In conclusion, the school library plays an essential 

role in promoting students’ literacy culture. However, its utilization at SDN 066 

Soposorik still needs improvement through the development of facilities, 

collections, and librarian professionalism to maximize its function as a literacy 

center. 

Keywords: Library Utilization, Literacy Culture, Elementary School 
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MOTTO 

وَالْمَحَبَّةِ  باِلْعِلْمِ  سَأهَْدِيهَا الَّتِي وَلِلْْجَْياَلِ  لِِ سْرَتِي بلَْ  فقَطَْ، لِنفَْسِي ليَْسَ  أتَعَلََّم    

"Saya belajar bukan hanya untuk diriku, tapi untuk keluarga dan generasi yang 

akan kutuntun dengan ilmu dan kasih." 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Membaca dan menulis merupakan suatu kemampuan yang harus dimiliki 

oleh setiap individu, dengan membaca maka menguasai ilmu pengetahuan 

dapat menjadi lebih mudah. Pendidikan di Indonesia telah mengenalkan dasar 

membaca dan menulis sejak sekolah dasar maupun dari taman kanak- kanak. 

Membaca dan menulis merupakan kewajiban setiap siswa-siswi yang berada 

di sekolah bahkan dalam kehidupan sehari-hari membaca dan menulis sangat 

penting dilakukan, dengan membaca kita dapat memperoleh ilmu pengetahuan, 

sedangkan dengan menulis kita dapat mengekspresikan isi pikiran melalui 

tulisan (Ramdhayani, 2023). 

Literasi merupakan kemampuan seseorang dalam mengelola dan 

memahami suatu informasi saat membaca dan menulis. Pada era sekarang 

kemajuan teknologi terus terjadi, kemajuan teknologi yang begitu pesat 

memberikan kemudahan bagi masyarakat dan dunia pendidikan luasnya 

perkembangan informasi membuat akses informasi semakin mudah, baik 

informasi yang nyata maupun informasi hoaks (Padmadewi & Artini, 2018). 

Pada saat ini maka masyarakat maupun pelajar harus bisa dalam memilih 

informasi maka adanya gerakan literasi sekolah dapat membantu masyarakat 

dan pelajar dalam mengelola dan mencerna informasi. 

Pemerintah telah menerbitkan peraturan menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang penumbuhan Budi Pekerti. Salah 

satu butirnya menetapkan adanya budaya baca yang diawali dengan kegiatan 

15 menit membaca sebelum memulai pelajaran di semua jenjang pendidikan 

dasar dan menengah. Peraturan ini dikuatkan dengan ditetapkannya program 

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) sebagai sebuah gerakan yang bertujuan untuk 

menumbuhkembangkan kebiasaan membaca di lingkungan sekolah. Hasil dari 

GLS diharapkan mampu membekali peserta didik dengan kemampuan 

memahami informasi secara analitis, kritis, dan reflektif.
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Menindaklanjuti amanat UUD 1945 dan Permendikbud Nomor 23 Tahun 

2015 di atas, Pendidikan dasar di Indonesia wajib melaksanakan program GLS. 

Gerakan ini membina dan mengembangkan budaya baca di sekolah dengan 

program yang melibatkan seluruh warga sekolah hasil belajar siswa (Astuti & 

Purnomo, 2023). Gerakan Literasi Sekolah adalah kemampuan mengakses, 

memahami, dan menggunakan sesuatu secara cerdas, melalui berbagai 

aktivitas antara lain, membaca, menyimak, menulis, atau berbicara. Gerakan 

literasi sekolah mempunyai tujuan untuk menumbuh kembangkan budi pekerti 

peserta didik melalui ekosistem literasi sekolah yang diwujudkan dalam 

gerakan literasi sekolah agar pelajar menjadi pembelajar sepanjang hayat. 

Menurut Fatonah et al. (2024) tujuan khusus gerakan literasi sekolah yaitu: 

1. Menumbuh kembangkan budaya literasi disekolah.  

2. Meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan sekolah agar literasi dapat 

dilaksanakan. 

3. Menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan dan ramah 

anak agar warga sekolah mampu mengelola pengetahuan.  

4. Menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan menghadirkan beragam buku 

bacaan dan mewadahi berbagai strategi membaca 

Perpustakaan merupakan suatu lembaga yang menyediakan sumber 

layanan untuk mempermudah memperoleh informasi, dalam mendukung 

Gerakan Literasi Sekolah perpustakaan merupakan suatu lembaga yang paling 

dekat dan dapat dimanfaatkan oleh suatu sekolah. Perpustakaan sekolah 

berfungsi memberikan layanan kepada siswa sebagai peserta didik maupun 

kepada guru dan karyawan tata usaha. Secara ekonomis dan efisiensi 

perpustakaan sangat diperlukan keberadaannya dalam proses belajar mengajar 

dan menunjang minat baca anak. Perpustakaan merupakan    pusat sarana 

akademis. Perpustakaan sekolah merupakan salah satu komponen dalam 

pengajaran di suatu sekolah, yang merupakan sumber kegiatan belajar 

mengajar baik bagi guru maupun bagi siswa, karena belajar tidak terbatas cuma 

pada pendidikan di dalam kelas saja melainkan juga di perpustakaan (Undang-

undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, 2007). 
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Perpustakaan menyediakan bahan-bahan pustaka berupa barang   cetakan   

seperti buku, majalah/jurnal ilmiah, peta, surat kabar, karya-karya tulis    berupa 

monograf yang belum diterbitkan, serta bahan-bahan non cetakan   seperti 

microfiche, microfilm dan lain-lain (Endarti, 2022).  Hal ini menunjukkan 

bahwa peranan perpustakaan sekolah sangat penting dalam mendukung 

gerakan literasi sekolah.  

Pemanfaatan perpustakaan sekolah sangat penting karena perpustakaan 

adalah sumber literasi. Perpustakaan sekolah harus menjadi pusat utama 

kegiatan literasi, dengan menyediakan berbagai buku yang tidak hanya fisik 

tetapi juga non fiksi, serta sumber-sumber lain yang dapat dimanfaatkan oleh 

pengunjung perpustakaan. Penyediaan koleksi perpustakaan sangat 

berpengaruh pada minat baca siswa penyediaan koleksi yang sesuai dengan 

minat seorang siswa dapat mendorong kemauan bagi siswa tersebut agar mau 

membaca, gerakan literasi merupakan upaya yang dapat dilakukan pada era 

sekarang untuk membangun minat baca siswa yang dimulai dari lingkungan 

sekolah yang mendukung upaya gerakan literasi.    

Namun, pada saat ini upaya mendukung gerakan literasi masih kurang 

dilakukan dan pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam mendukung gerakan 

literasi belum dimanfaatkan secara optimal, masih banyaknya sekolah yang 

belum sadar pentingnya gerakan literasi, sekolah hanya melaksanakan literasi 

15 menit membaca sebelum memulai pelajaran dan tidak semua sekolah 

menerapkan program tersebut. Perpustakaan sekolah dapat disebut sebagai 

pusat sumber belajar seperti yang diatur dalam undang – undang nomor 2 tahun 

1989 tentang sistem pendidikan nasional. Undang-undang tersebut 

dikemukakan bahwa satuan pendidikan jalur pendidikan sekolah yang baik 

yang diselenggarakan pemerintah maupun masyarakat, harus menyediakan 

sumber-sumber belajar (Putri, 2022). Peranan perpustakaan sekolah belum 

maksimal karena kurangnya pemanfaatan perpustakaan sekolah oleh warga 

sekolah. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SDN 066 Soposorik pada 

tanggal 29 Mei 2025 ditemukan bahwa telah terlaksana upaya gerakan literasi 
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seperti 15 menit membaca sebelum pelajaran dimulai. Selain itu, terdapat 

kegiatan literasi bersama perpustakaan. Namun pemanfaatan perpustakaan 

belum maksimal. Di samping itu, perpustakaan SDN 066 Soposorik belum 

terakreditasi secara nasional. Perpustakaan yang belum terakreditasi 

berdampak pada rendahnya efektivitas program GLS, di mana akreditasi 

merupakan bentuk kegiatan penilaian dan penguatan mutu perpustakaan sesuai 

dengan standar yang berlaku (Krismayani, 2019).  

SDN 066 Soposorik merupakan salah satu sekolah di Kecamatan 

Panyabungan Utara Kabupaten Mandailing Natal yang telah menerapkan 

gerakan literasi salah satu program mereka adalah gerakan literasi bersama 

perpustakaan yang mana kegiatan ini masih rutin dilaksanakan.  Perpustakaan 

SDN 066 Soposorik juga memberikan apresiasi terhadap siswa-siswi yang rajin 

membaca di perpustakaan hal ini sesuai dengan tahap pengembangan literasi 

pendidikan dasar. 

Keberadaan perpustakaan yang belum terakreditasi menjadi tantangan 

tersendiri bagi penulis dalam memahami bagaimana peran perpustakaan dapat 

tetap berfungsi optimal dalam mendukung budaya literasi siswa, perpustakaan 

yang belum terakreditasi tentunya menjadi pertanyaan bagaimana pemanfaatan 

perpustakaan dalam meningkatkan literasi pada sekolah tersebut. Perpustakaan 

sekolah yang telah terakreditasi tentunya telah mempunyai upaya sendiri dalam 

pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam meningkatkan literasi sekolah 

seperti, sudut baca, taman baca dan lain-lain. Berdasarkan uraian tersebut 

peneliti terdorong untuk melakukan penelitian kualitatif deskriptif dengan 

judul “Studi Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah Dalam Meningkatkan 

Budaya Literasi Siswa di SDN 066 Soposorik”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah budaya literasi siswa di SDN 066 Soposorik? 

2. Bagaimanakah hambatan yang dihadapi oleh pustakawan SDN 066 

Soposorik dalam meningkatkan budaya literasi siswa? 
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3. Bagaimanakah upaya yang dilakukan oleh pihak perpustakaan sekolah 

dalam mendukung peningkatan budaya literasi siswa di SDN 066 

Soposorik?  

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang akan dicapai penulis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengidentifikasi kondisi dan pelaksanaan budaya literasi siswa di SD 

Negeri 066 Soposorik. 

2. Untuk mendeskripsikan berbagai hambatan yang dihadapi oleh pustakawan 

dalam meningkatkan budaya literasi siswa di SD Negeri 066 Soposorik. 

3. Untuk menganalisis upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak perpustakaan 

sekolah dalam mendukung peningkatan budaya literasi siswa di SD Negeri 

066 Soposorik.  

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, maka hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:  

1. Manfaat Ilmiah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan referensi 

akademik dalam meningkatkan budaya literasi siswa dan penelitian ini 

diharapkan mampu memberi kontribusi kepada pustakawan dalam 

memanfaatkan perpustakaan dengan sebaik-baiknya. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memahami 

bagaimana pemanfaatan perpustakaan SDN 066 Soposorik dalam 

meningkatkan budaya literasi siswa, membantu pengelola dan kepala 

sekolah dalam menentukan kebijakan pengadaan, penyiangan, dan 

pengembangan koleksi. 

E. Penjelasan Istilah 

Untuk membantu menghindari kesalahpahaman tentang judul penelitian 

ini, penulis perlu untuk menjelaskan beberapa istilah yang menjadi batasan 
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masalah dalam penelitian ini. Penegasan istilah dalam penelitian ini dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Perpustakaan 

Perpustakaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Upaya-

upaya yang diterapkan baik dari segi pelayanan maupun segi fasilitas oleh 

pihak perpustakaan terhadap peningkatan budaya literasi siswa (Karima, 

2021). 

2. Budaya Literasi  

Budaya literasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah budaya 

literasi baca-tulis. Literasi baca-tulis adalah kebiasaan berpikir dengan 

diikuti oleh sebuah proses membaca dan menulis yang pada akhirnya apa 

yang dilakukan dalam sebuah proses kegiatan tersebut akan meningkatkan 

(Kemendikbud, 2018). 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan dan penulisan proposal skripsi ini, 

penulis sajikan sistematika penulisan proposal skripsi sebagai berikut: 

Bab satu adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan istilah dan 

sistematika pembahasan. Bab dua, memuat uraian tentang kajian Pustaka yang 

berisi tentang teori-teori yang dirujuk dari kajian penelitian terdahulu yang 

digunakan sebagai penjelasan dan berakhir pada kerangka pikir baru yang 

dikemukakan oleh peneliti. Bab tiga, menjelaskan tentang metode penelitian 

terkait pendekatan dan jenis penelitian yang dipakai oleh peneliti, lokasi dan 

waktu penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data, pengecekan keabsahan data. 

Bab empat, yaitu menjelaskan tentang hasil penelitian dan pembahasan 

yang berisi gambaran umum perpustakaan SDN 066 Soposorik, deskripsi hasil 

penelitian dan pembahasan. Bab lima, berisi kesimpulan dan saran dari hasil 

dan pembahasan yang telah dibahas.

 


	c38f1273060ecbd6ee46da11615fbba32755e59fbc9ffed3caf2f78f04d232b9.pdf
	68b06b9a69e6a6d321e417caa4a464aac875ddc685ecc847d6d212ba5ad6deb5.pdf
	c38f1273060ecbd6ee46da11615fbba32755e59fbc9ffed3caf2f78f04d232b9.pdf

